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ABSTRAK 

Penel litian ini berltujuan unltuk :  (1) Menget lahui galya men lgajar gluru IP lA di SMlP Nelgeri 4 Lahe lwa Tim lur. (2) 

Mengeltahui keterlkaitan galya melngajar gu lru delngan halsil belajlar siswla. (3) Mengeltahui  tantalngan yalng 

di lhadapi gu lru IPA dal lam menlerapkan galya men lgajar di SMP Negeri 4 Lahewa Timur. Jelnis penellitian yalng 

digu lnakan adal lah pen ldekatan des lkriptif ku lalitatif. Loklasi pen lelitian yaitu di SMP Negeri 4 Lahewa Timur. 

Hasil penelitian : (1) Glaya menglajar guru IPA di SMP Negeri 4 Lahewa Timur terdaplat saltu gulru 

menggu lnakan gayla menglajar perslonali lsasi, saltu orlang gurlu melnggunalkan glaya menglajar interalksional, dan 

saltu gurlu menlggunaklan gayla menglajar klas lik; (2) Penelrapan gayla melngajar persolnalisasi mem lperoleh nil lai 

rat la-rata halsil bel lajar 83,22 (baik), pen lerapan glaya menglajar interalksional mem lperoleh ni llai rlata-ratla h lasil 

belaljar 78,67 (baik), dan peneralpan galya menlgajar kl lasik mem lperoleh ni llai ralta-ralta hlasil bellajar 69,63 

cukup); (3) Tanltangan yang dih ladapi gulru dal lam menlerapkan glaya melngajar perso lnalisasi yaitu: k letika 

pes lerta did lik bel lum malmpu menclapai komp letensi pembel lajaran yalng hen ldak diclapai, tant langan gu lru dal lam 

meneralpkan galya menglajar personlalisasi yaitu: ket lika pelserta did lik kurlang malmpu berkomu lnikasi dal lam 

menylampalikan pendlapatnya, tantalngan gu lru dalam meneralpkan galya men lgajar klasik yaitu: ket lika peserlta 

did lik kuralng fokuls menyima lk penjelaslan gu lru, akibatlnya peselrta did lik ti ldak memalhami malteri pelajalran 

ya lng tel lah dijellaskan oleh gulru.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendi ldikan merlupakan pil lar utalma terhaldap perklembangan manlusia dan masylarakat ban lgsa tertelntu. Melallui 

pendi ldikan genlerasi ya lng celrdas, manldiri daln krelatif dalpat berlkembang, mel lalui pendid likan malnusia d lapat 

mengemb langkan balkat dan keteramp lilan yang dimili lkinya. Melallui adalnya pendi ldikan daplat 

mengelmbangkan potelnsi yan lg adla dallam d liri manlusia, daplat melnjadi jemblatan blagi manus lia untulk mencaplai 

cit la-citalnya dim lasa mend latang. UUlD Nolmor 2l0 Talhun 2l003 tentlang Sisldiknas menya ltakan balhwa 

pendi ldikan adlalah usalha saldar dan terlencana unt luk melwujudlkan suas lana belaljar dan pr loses pembellajarlan 

aglar pes lerta di ldik seclara akt lif menlgembanlgkan pot lensi diri lnya unt luk melmiliki kek luatan spirit lual keaglamaan 

penglendalian di lri, kepribladian, kecerdalsan, ak lhlak mu llia, selrta ketelramplilan yang dipe lrluklan di lrinya, 

maslyaralkat, blanglsa dan Nelgelra. 

Ahmadi dan Uhbiyati (2007) menglemu lkakan bah lwa pendlidikan pada halkelkatnya m lerupaklan suatu 

k legialtan ya lng selcara saldar dan dis lengaja, serlta penluh tanlggung jalwab yang dilaku lkan oleh orlang delwasa 

k lepada anlak sehilngga tim lbul intelraksi d lari ked luanya aglar alnak m lencapai kedelwasaan yalng dici lta-cit lakan 

dan berllangs lung terlus melnerus. Abdullah (2007) menjlelaskan pelndidikan seblagai pro lses ya lng dibanlgun 

malsyarlakat un ltuk memlbawa genlerasi-gen lerasi balru kealrah kemaj luan denglan cara-cara telrtentu selsuai 

den lgan kemalmpuan yang bergluna untuk men lcapai tin lgkat kem lajuan palling tinglgi. Dewey (2003) 

melnjelaskan bah lwa pendid likan adallah prosles pemb lentukan keclakapan-kecalkapan fundam lental selcara 

intellektual dan emos lional kelarah al lam dan ses lama manlusia”. Dilain pihak Hamalik (2001) menjelaskan 

bahwa pendlidikan adalah suatu prloses dalalm rangka mempengaruhi siswa aga lr dapat menyes luaikan diri 

sebaik m lungkin terhladap lingkungan dan dengan demikian akan menim lbulkan perubahan dalam dirinya yang 

mem lungkink lannya untuk berfunlgsi secara kuat dalam kehidupan maslyarakat. 
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Berdlasarkan pendlapat di atas dapat disimpu llkan bahwa penldidikan adalah usa lha sadlar dan terlencana 

untuk mem lberlikan bim lbingan atau pertlolongan dalam mengelmbangkan pot lensi jas lmani dan rohani yang 

diberlikan oleh orang dew lasa kepada pese lrta didik untuk menlcapai kedewlaslaanya selrta men lcapai tuj luan agar 

pes lerta did lik malmpu melalksanalkan tugas hid lupnya secara malndiri. 

Prloses pelmbellajaran adallah suatu tah lapan yang mengalndung seralngkaian tind lakan ant lara guru dan 

sis lwa yang berlalngsung dalalm situ lasi ed lukatif untuk me lncapai tuj luan terltentu. Pro lses pembellajaran tid lak 

dapat berlalngsung seblagai mana melstinya tan lpa adanya perlan seoralng guru melalui per lan gurlulah p lroses 

pelmbelajaraln itu berllanglsung (Suyono dan Hariyanto, 2011). Pe lmbelajalran adalah suatu k lombin lasi yang 

tersu lsun mel liputi unslur-unlsur malnusiawi (siswa dan guru), mat lerial (buku, papan tulis, kapur dan alat 

belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan pr loses yang sali lng mempelngaruhi men lcapai tujuan 

pembelajaran (Hamalik, 2002).  

Menurut pendapat Halifah dalam Janawi (2019) menglemukakan balhwa perlan seolrang gu lru dalalm 

prosles pem lbelajalran salngatlah beralgam dan kr lusial. Gulru memlainkan berbaglai pelran sepelrti pen ldidik, 

instlruktur, pem lbimbing, motilvator, fasil litator, eval luator, dan ban lyak l lagi. Merelka ber ltangglung jawlab tidlak 

halnya unt luk melnyebalrkan pelngetahluan teltapi juga mem lbentuk karalkter, keterlamp lilan, dan po lla pik lir 

sisw lanya. Perlan guru men lurut UUD Nomor 14 Tahun 2005 adalah pelndidik profelsional denglan tuglas utalma 

menldidik, menlgajar, membi lmbing, mengarlahkan, mellatih, menillai, dan menlgeval luasi pese lrta did lik palda 

pelndidi lkan an lak ulsia di lni jallur penldidikan fo lrmal, pendlidikan dalsar, dan pendi ldikan m lenengah. Berdalsarkan 

undalng-undlang terseb lut, gulru memi lliki per lan dan tanglgung jalwab yang pal ling penti lng sebalgai pen ldidik, 

pembim lbing, pelatihan, dan evaluasi. 

Gluru adalah oralng yang pekelrjaannya men lgajar. Gulru menjladi sallah satu fak ltor penunljang 

keberhas lilan pem lbel lajaran di sekollah, term lasuk dalam pembellajaran IPA. G luru mem liliki pelran serta dalalm 

melningklatkan ku lalit las pen ldidi lkan di selkolah. Karelna sal lah saltu fak ltor yang melmpenglaruhi prelstasi bel lajar 

sis lwa yai ltu gaya men lgajar guru. Ket lapatan pemi llihan mod lel, met lode, dan gayla menlgajar gu lru menljadi fak ltor 

pen lunjang kebelrhasilan penclapaian tuj luan pemb lelajaran, denlgan pemil lihan glaya men lgajar yang me lnarik, 

menye lnangkan, krelatif, dan inovaltif, akan me lnciptalkan su lasana bellajar yang men lyenan lgkan yan lg aka ln 

mem lbuat para peselrta di ldik mludah dan dapat melmahami mat leri ajar yang dib leriklan oleh gluru (Prayitno, 

2009). Menglingat perlan gu lru sanlgat pelnting dallam menlcapai pendlidiklan yang ber lmutu, malka upalya ini 

sanlgatlah pen lting untuk melningkaltkan mu ltu pendi ldikan dan melmbanltu guru dalam mem lenuhi tuglas dan 

tanglgung jawab lnya. Penglembanlgan ket leramp lilan prolfessiolnal gulru memliliki folkus yang men ldasar, dal lam 

dun lia pend lidikan keteralmpilan dan kom lpet lensi tid lak begi ltu saja ditrlansfer. Talnpa gu lru yang profesi lonal 

dun lia penldidi lkan tidlak akan m laju, sehi lngga pelran guru ya lng prolfesio lnal san lgat dibut luhkan.  

Keprofelsio lanalan gluru menjaldikan k lunci keberh lasilalnnya sualtu prolses belajalr dan pembellajaran 

di lsekolah. Gulru sen ldiri halrus melmiliki kema lmpuan prolfes lsional sehinglga profesio lnalislme yang dilalndasi 

keterb lukaan dan kebij lakan pemb laharulan dap lat m lenunj lang eksi lstensi seklolah (Saerang, dkk., 2023). Dlalam 

menlingklatkan mutu pelmbelaj laran tid lak cu lkup dengan mem liliki kealhlian dalam melnyam lpaikan malteri 

nam lun gulru hlarus malmpu menlgikuti perkelmbangan ilmu pelngetalhuan dan teknlologi seb lagai media unt luk 

penylamp laian m lateri aglar tercalpai pemb lelajaran yang ef lektif dan efi lsien. Unltuk meni lngkatkan ku lalitas 

pelmbelajalran, perllu diterap lkan straltegi dan tek lnik yang berbelda. Sallah satu pendek latanlnya adalah den lgan 

menlggunlakan kon lsep “lear lning to lelarn” di dal lam kel las. Ini berlfokus pada p lengem lbangan ketelramp lilan 

bel lajar sis lwa seplerti mem lori, kons lentrasi, dan mo ltivasi selain itu. Galya menglajar yang baik dapat 

menin lgkatkan pem lahamlan, mi lnat, dan keterl libatlan siswla dalam prolses pembellajaran (Lekahena, dkk., 2024). 

Galya melngajar guru berb leda-beda sel lama prloses belaljar menlgajar, walalupun kedu lanya melmiliki 

tuju lan yang salma. Gaya m lenglajar dapat dib ledakan ke dalam em lpat macalm, yaitu: gaya m lenglajar klaslik, 

teknlololgis, persolnalisasi, intelraksio lnal (Ikhsanudin, 2017). Galya menglajar guru dap lat dipenlgaruhi ol leh 

beb lerapa faktor, sepelrti kesiapan gulru, penglalamlan melngajar, kes liapan pes lerta di ldik, fas lilitas pemb lelaljaran, 

letalk m ladrasah yang strat legis, pen ljelasan guru yang ku lrang menglenai saslaran, situ lasi di lualr kel las yalng 

dir lasaklan sis lwa leblih m lenalrik, perbledaan indivlidu pelserta di ldik, kes lulitan gu lru dala lm mem lilih m letode dlan 

st lrategi, kurlangnya pengluaslaan meldia pembellajaran, mo ltivasi bellajar siswla, falktor sos lial, dan varilasi dal lam 

gayla menlgajar gu lru (Rachmawati, 2021).  

 Galya menlgajar yang dim liliki gur lu menljadi sylarat mu ltlak unt luk efektiflnya seb luah prolses bel lajar 

melngajar. Glaya menlgajar itu senldiri dap lat berlupa tin lgkah lalku, si lkap, dan perb luatan dallam prloses 

pembellajaran. Galya men lgajar gu lru mencelrminkan car la melaklsanlakan penglajaran yang dilaku lkannya”. Ga lya 

menlgajar gulru dalpat mem lpengaruhi halsil bela ljar sis lwa, dlan daplat m lembu lat si lswa an ltusias d lalam belaljar, 

menlarik m lotivasi bellajar sis lwa, dan dapat me lnghalsilkan halsil belaljar yang opt limal (Lekahena, dkk., 2024). 

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mem lahami dan mengad laptasi gaya mengajar sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi siswa 

Moltivasi dialnggap penlting dalalm upaya belajar dan pemb lelajaran karelna mam lpu mendolrong 

timblulnya peril laku, memlpenglaruhi dan men lgubah pelrilaku sis lwa (Dimyati dan Mudjiono, 2015). Sel lain itu, 
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mo ltivasi bellajar belrperan pen lting dalam me lnumbu lhkan keglairalhan dan sem langat bellajar. Oleh karelna itu, 

sis lwa yang ter lmotiv lasi melmil liki keilngilnan yang k luat untuk menlgikuti kegliatan pemb lelajaran. Motivasi 

adalah perub lahan energi dalam diri se lseolrang yang ditan ldai dengan mu lnculnya (feelling) dan didah lului 

dengan tanlggapan terlhadap adan lya tuj luan (Sardiman, 2014).  

Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat disimpu llkan bahwa motiv lasi adalah dor longan atau dayla 

pelngglerak yang timbul pada diri se lseorang secara sadalr atau tidak sadar untuk mlelakukaln suatu tindakan 

dengan tuj luan tertentu  dengan adanya m lotiv lasi ses leorang akan sema lngat untuk melaku lkan kegliatan apapun 

yang nan ltinya berdlampak pada nilai hasil belajarnya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 4 Lahewa Timur khusunya 

pada mata pelajaran IPA di kelas VII, menem lukan beberapa ma lsalah yang dih ladapi sis lwa sellama prolses 

pelmbelaj laran berllangs lung, yaitu proses p lemb lelajaran yang berl langs lung ti ldak efelkif dan glaya menlgajar gluru 

malsih monotlon dim lana prolses pembellajaran yang ber llanlgsung han lya berlfokus pada gur lu salja dan sis lwa 

h lanya berltindak selbagai p lendengar, selhin lgga siswa meralsa bos lan dan tid lak term lotivasi untuk men lgikuti 

proses pembellajaran bahk lan ketik la guru menan lyakan balik malteri yang dis lampaikalnnya, sisw la halnya di lam 

tidak ma lmpu melmberlikan jawaban, tidak m lenyalhut dan tidak meres lpon dan pada akh lirnya berdalmpak pada 

hasil belajar siswa.  

Hlasil belajar siswa dallam pada mata pe llajaran IP lA dalpat dikeltahui dari nilai har lian dan lnilai 

ulanlgan siswa. Hasil ula lngan dan nilai har lian sis lwa yang di lperoleh pen leliti dari guru mata pela ljaran IPA 

rat la-rata nilainya ber lada p lada alntara 60-69 yang terglollong krit leria cukup dan bellum m lencapai nilai KKM 

mata pelaljaran IPA sebesar 72. Disisi lain, sebagi lan gurlu menyaldari bah lwa, seti lap si lswa memplunyai 

karalkterisltik yang berbe lda-beda, maka proses pembe llajalran akan lebi lh efekt lif jika guru menga ljar dengan 

calra yang sesuai terh ladap minat belajar setilap sis lwanya, dan dal lam klegiatan prolses belaj lar melngajar sis lwa 

malsih k lurang termot livasi, hal tersebut dilata lrbelalkangi oleh min limnya ket lerlibatlan siswa dalam ke lgiatan 

proses pem lbelaljaran yang berl langsulng di dalam kelas. Permlasallahan di atas, dapat dijladiklan sebagai balhan 

perltimbalngan untuk melningkaltkan kual litas men lgajar gulru, yang selsuai dengan gaya menglajarnya, dan juga 

dapat meni lngkat lkan moti lvasi bellajar si lswa. Mengi lngat sanlgat pent ling untuk menlgetahui galya melngajar gur lu 

dalam kegliatan pem lbelajaran di kelas, maka sa lngat penting dilakukan eks lplorasi/penclarian lebih la lnjut 

terhad lap profil galya mengaljar pendi ldik dalam pem lbelajlaran IPA. Berldasarkan latar belakang te lrsebut maka 

peneliti tertarik dalam mel laksanakan pen lelitian dengan judul: “Anlalisis Glaya Melngajar Gu lru IP lA  SMlP 

Nlegeri 4 Lah lewa Ti lmur”.   

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Pengert lian Galya Menglajar 

  Kelgiatan melngajar d lalam prosles pemb lelajaran bertlujuan ulntuk menglhantarkan sisw la menclapai 

tu ljuan pem lbelajaran ylang telalh direncanakan sebelu lmnya. Olelh seblab i ltu, gaya menglajar gu lru sanglat 

diperl lukan untuk menulnjang tercalpainya tuj luan terslebut. Pem lilihan galya m lengajar yang t lepat menjaldi kulnci 

keberhlasilan seolrang gluru dalalm memblerikan pembe llajaran kep lada peserlta di ldik. Gaya menurut (KBBI) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pem lakaian ralgam tertentlu unt luk memperolleh efelk-eflek tertlentu atau 

taktik yang digu lnakan oleh guru keti lka melalkukan pengaljaran. Gaya menlgajar adal lah ben ltuk dan penalmpilan 

set liap guru, gaya me lngajar seltiap gu lru beb leda beda tetapi me lmiliki tuju lan yang sama, agar p lroses 

pem lbelajalran dapat berljalan sebaglaimana me lstinya.  

  Gayla menglajar adallah suatu taktik yang diguna lkan untuk ment lransfer pengeta lhuan yang diper loleh 

sis lwa kepada siswa lai lnnya. Dalalm proses pengajaran, gur lu menelrapakan staltegi berb lasis ku lrikulum dan 

psi lkologi dengan haralpan pembel lajaran yang sedang berl langsung dapat m lencapai tujualn yang dihar lapkan 

oleh gu lru dan peselrta di ldik (Lekahena, dkk., 2024). Gayla menlgajar gulru berbleda-belda sellama prosles belaljar 

melngajar, walalupun kelduanya mem liliki tuj luan yang salma. Galya menlgajar dalpat dibed lakan ke dal lam em lpat 

macam, yaitu: ga lya m lengajar klalsik, tekn lologis, persolnalisasi, interlaksional (Ikhsanudin, 2017). Galya 

melngajar adalah suatu kegi latan gu lru dalam ko lntak prloses interalksi belajar me lngajar yang dit lujukan unltuk 

menlgatasi kebolsanan mu lrid, selhingga dalalm situlasi belajar menglajar mu lrid senan ltiasa menun ljukkan 

keteklunan, antusi lasme serlta penluh parti lsipasi (Sumiani, dkk., 2024) 

  Berdasarkan penjelasan d iatas dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar adalah,cirikhas atau bentuk 

penampilan seorang guru dalam menyampaikan materi, membimbing, dan mengarahkan peserta didik, agar 

mampu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dengan demikian gaya mengajar guru merupakan 

faktor yang penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar siswa. 

 

2.2. Tujuan Gaya Mengajar 

  Galya mengaljar ad lalah suatu prolses kelgiatan yang dilalkukan oleh guru dala lm rangk la trans lfer 

penget lahuan  serta menan lamkan nlilai-nilai kep lada peselrta didik agar me lnjadi pribladi yang leb lih blaik mellalui 

ketelaldanan gluru dalam prosels pembellajaran. Gu lru yang melmiliki gaya men lgajar yang co lcok dan daplat 
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ditelrapkan delngan baik akan sanlgat melmbantu pese lrta did lik dalam menlcapai tujuan pembe llajaran. Adalpun 

tujualn gaya melngajar selsuai dalalm Djamarah (2011) yaitu:  

a) Dalpat meninglkatkan dan melmelihara perlhatian s liswa terhaldap kes lesuaian prolses belaljar menlgajar.  

b) Melmberikan kes lempatan kem lungklinan berlfungs linya moti lvasi.  

c) Dalpat memb lentuk si lkap polsitif terhladap gluru dan seklolah.  

d) Dlapat melmberik lan pili lhan dan fasil litas bel lajar indiv lidual.  

e) Menldorong an lak di ldik unt luk belaljar. 

Dlari penjel lasan di latas dalpat disimlpulkan bahlwa t lujuan utalma dalri galya men lgajar gulru adallah unt luk 

meni lngkatkan, melmotivasi, menlgarahkan dan pes lerta di ldik unltuk telrlibat alktif dal lam pros les pemb lelajaran, 

den lgan adan lya glaya menlgajar gulru dlapat menci lptakn sualsana bellajar yang menye lnangkan dan ti ldak 

mon loton, jika tujluan gayla melngajar telrcapai maka tuju lan pemb lelajarlan pun ak lan tercalpai sebagalimana yang 

telah direncalnakan sebelu lmnya.   

 

2.3. Maclam-Mlacam Galya Melngajar 

  Galya menlgajar dapat dibedakan ke dalam empat macam, yaitu: gaya men lgajar kla lsik, teknollogis, 

personallisasi, interaks lional (Ikhsanudin, 2017) delngan uralian sebalgai belrikut: 

a) Galya Mlengajar Klalsik  

Galya menlgajar kl lasik meru lpakan prloses pembel lajaran delngan kon lsep yang berp lusat pada gluru, dimana 

guru mempelrtahlankan kons lep dan nil lai-ni llai lama dan mewarilskalnnya kepada setiap gelnerasi. Materi 

pembelajaran ad lalah kump lulan inforlmasi yang fam liliar dan obylektif dari sudut pand lang siswa. Guru 

yang menglgunaklan galya ini cend lerung me lnjadlikan siswla tidak aktif (pasif) dan memb liarkan 

pelmbelajaran terj ladi hanya satu arah. Pembellaljaran den lgan mo ldel seperti ini cen lderlung menghalmbat 

perkelmbanlgan sislwa terlutama dallam pros les pem lbelajaran. Selain itu, diera ini par ladi lgma pemb lelajalran 

telah belrulbah secara si lgnifikaln dari pelmbelajalran yang berplusat pada guru men ljadi pem lbelajarlan yang 

berlpusat pada sis lwa. 

b) Gaya Mengajar Teknologis  

Galya mengaljaran teklnologis seclara umu lm, adal lah gaya penlgajaran telknis yang belrfokus pada 

kem lampuan indi lvidu sis lwa, dan m lateri yang dialjarkan, disesualikan delngan tin lgkat pengletahuan dan 

pemahlaman sis lwa pada pen lerapan gayla melngajar ini me ldian atau bahlan aljar yang digu lnakan melnjadi 

slanglat dlominan. Perlan guru dan sis lwa mas lih ada, nam lun tidak do lminan seperti me ldia/bahan ajar. Peselrta 

did lik bel lajar menlggulnakan meldia dan per langkat yang telah dibu lat sedlem likian rup la sehlingga pes lerta 

did lik belaljar sesuai dengan kebu ltuhannya, ten ltunya hal ini tidak terlepas dari peran seorang guru sebag lai 

fasilit lator, pembi lmbing, dan penglarah. 

c) Galya Menlgajar Personal lisasi 

Gaya menlgajar perslonal lisasi mlenekalnkan pada keclenderunlgan siswa. Hal ini dilalkukan berdalsarlkan 

aslpek psiklolo lgis sis lwa, seplerti mi lnat, pengallaman, dan pola perklembanlgan menltal. Pada saat yang sama, 

siswa dip landalng sebagai indi lvidu, sehin lgga setiap siswa memp lunylai keprib ladian yang berbleda-bedla. 

Pelran guru disin li adalah memlbelrikan bimb lingan dan dukulngan pelrkem lbangan (perlkembanlgan em losi dan 

pelnyesuaian dilri) keplada si lswa melalui penglalaman bel lajar yang bermalkna.  

d) Gayla Menlgajar Interalksional  

Galya melngajar intelraksi lonal gulru dan sisw la melmiliki pleran yang salma penti lng dalam pen lgajaran jen lis 

ini. Gluru yang bert langlgung jalwab mencipt lakan linglkungan pelmbelaj laran yang men ldorolng 

keltergant lungan tim lbal blalik antalra gu lru dan sis lwa, dan merelka bekerlja salma den lgan sis lwa untluk 

menlgulbah dan menlgembalngkan berblagai kon lsep dan pengetahluan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pen lelitian ini menlggunakan pendek latan deskrliptif kuallitatif, yaitu pen lelitian yang ber lmaksud ulntuk 

memalhami feno lmena tenltang apa yang di lalami oleh subjek penel litian, misaln lya perlilaku, pers lepsi, motivlasi, 

tind lakan, dan lain-lain, seclara holi lstik dan denlgan cara desk lripsi dalam ben ltuk kalta-klata dan bah lasa, lpada 

suatu kont leks khu lsus yang alami lah dlan delngan mem lanfalatkan berblagai met lode alamliah (Moleong, 2013). 

Varialbel pelnelitian kuallitatif ini suatlu atrib lut, sifat, atau nilai d lari orlang, ob ljek atau kegi latan yan lg 

mempu lnyai variasi terten ltu yang dit letapkan oleh pen leliti untuk dipelaj lari lelbih lanjut, dalam peneli ltian 

kualitatif, variabel dapat diar ltikan sebagai sua ltu konsep dallam penelitian. Kons lep ini kemudian menjadi hal 

yang harus diamati atau diteliti oleh seorang peneliti (Purwanto, 2019). 

Loklasi penelitian yaitu di SMP Negeri 4 Lahewa Timur. Populasi penelitian yaitu peserta didik 

kelas VII semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Instrumen penelitian, yaitu: lembar observasi, tes hasil 

belajar, angket, dan wawancara. 

Teknlik analisis data yang diguna lkan dalam penelitian ini terdiri dari 3 komponen yaitu: (1) reduksi 

data, (2) penya ljian dalta, dan (3) penarik lan kes limpulan (Sugiyono, 2013). Keti lga kom lponen utama yang 
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terdap lat dalalm anlalisis data klualitatif tersebut harus ada dal lam sebuah penlelitian anal lisis data kuali ltatif. l 

a) Reduksi Data  

Redulksi data adalah pro lses plemili lhan atau sel leksi, pelmusatan perhlatian atau pemfo lkusan serta 

pelnyerdalhaan dari s lemua jenis infolrm lasi yang me lndulkung data penellitian yang dip leroleh dan dicaltat 

selama prolses pen lelit lian data di laplangan. Pada dasarnya pros les redluksi data merup lakan langkah analisis 

data kuallitatif yang bert luju lan untuk menaj lamkan, menggollongkan, menlgarahkan, me lmperjelas, dan 

m lembuat suatu folkus dengan memb luang hal-hal yang ku lrang pelnting dan menlyederhalnakan hal-hal yang 

kurang pentig (Hardani, 2020). 

b) Penyajian Data  

Penylajian data meru lpakan proses penyu lsunan inflormasi yang m lemberi kem lungki lnan adanya ke lsimp lulan 

dalam penel litian kluali ltatif, penylajian data ini dapat dilakuk lan dalam belntuk urlaian si lngkat, baglan dan 

sejenisnya. Den lgan penyaj lian data ini akan memu ldlahkan penelliti untuk m lemahlami masallah yang terjadi 

dan merencanakan tindalkan selalnjutnya sesuai dengan yang sudah dipahami (Sugiyono, 2013). 

c) Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 

Penlariklan kesimpulan mer lupalkan proses terak lhir dari langk lah-lanlgkah yang dilakuk lan diatas. Penalrikan 

kesi lmplulan diambil dari data yang telah diana llisis dan dalta yang sud lah dicek b lerdasarklan bukti yang 

didalpaltkan dilo lkasi penelit lian (Sugiyono, 2013). 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.   Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Gaya Mengajar Dominan Guru Pertama  

 Gayla menglajar gu lru perltama yang diam lati oleh peneliti adalah Ibu Tuti Kristiani Gulo, S.Pd., belilau 

mengajar di kelas VII-B pada mata pelajaran IPA. Peneliti menga lmati gaya mengajar beliau selama 4 kali 

pertelmuan. Berikut ini data hasi ll penglamaltan terhadap gaya mengajar guru pertama.  

Tabel 4.1 

Halsil Obselrvasi Glaya Menga ljar Dominan Gu lru Pertamla 

Waktu 
Persentase Pelaksanaan 

Kla lsik Teknollogis Persona llisasi Interaks lional 

Pertelmuan 1 100% 0% 0% 0% 

Pertelmuan 2 0% 0% 100% 0% 

Pertelmuan 3 0% 0% 100% 60% 

Pertem luan 4 0% 0% 100% 80% 

Rata-Rata 25% 0% 75% 35% 

 

 Sesu lai data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase gaya mengajar guru atas 

nama Ibu Tuti Kristiani Gulo, S.Pd., lebih domlinan dalam menlggunakan gaya me lngajar Persona llisasi denlgan 

perslentase 75%, gaya menga ljar Interlaksional dengan perselntase 35%, dan gaya mengaj lar Klasik dengan 

persentase 25%.  

 

4.1.2 An lalisis Gaya Mlengajar Domin lan Gluru Keldua 

Gaya menglajar guru kedua yang diam lati oleh peneliti ada llah Ibu Julitina Harefa, S.Pd., beliau 

mengajar di kelas VII-A pada mata pelajaran IPA. Peneliti men lgamati gaya mengajar beliau selama 4 kali 

pertelmuan. Beriklut ini data hlasil penglamatan terhadap gaya mengajar guru kedua.   

Tabel 4.2 

H lasil Obserlvasi Ga lya Men lgajar Domlinan Gluru Keldua  

Waktu 
Perselntase Pelaksan laan 

Kllasik Telknologis Person lalisasi Interaksi lonal 

Perltemuan 1 100% 0% 0% 0% 

Pertelmuan 2 0% 0% 0% 100% 

Pertelmuan 3 0% 0% 0% 100% 

Pertem luan 4 0% 0% 0% 100% 

Rata-Rata 25% 0% 0% 75% 

 

Ses luai data pada tabel di atas dapat disim lpulkan bahlwa rata-rata perlsentase glaya men lgajar lguru atas 

nama Ibu Julitina Harefa, S.Pd., lebih domlinan dalam menggu lnakan gaya men lgajar Interalksional denglan 

persentase 75% dan gaya menglajar Klasik d lengan perslentase 25%.  
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4.1.3 Analisis Gaya Mengajar Dominan Guru Ketiga 

Glaya mengajar guru ketiga yang diamati oleh peneli lti adalah Bapak Markus Lase, S.Pd., beliau 

mengajar di kelas VII-C pada m lata pelajaran IPA. Peneliti m lengamati glaya melngajar beliau selama 4 kali 

pertem luan. Berikut lini data has lil pengam latan terhad lap galya menglajar gulru keltiga. 

Tabel 4.3 

Halsil Olbservasi Glaya Mlengajar Dolminan Gluru Ketigla 

Waktu 
Persentase Pelaksanaan 

Klasi lk Teknololgis Personal lisasi Interak lsional 

Pertem luan 1 100% 0% 0% 0% 

Pertem luan 2 100% 0% 0% 0% 

Pertem luan 3 100% 0% 0% 0% 

Pertelmuan 4 100% 0% 0% 0% 

Rata-Rata 100% 0% 0% 0% 

 

Sesu lai data pada tabel di atas dapat disim lpulkan bahwa rata-rata persent lase gaya mengajar guru atas 

nama Bapak Markus Lase, S.Pd., lebih domi lnan dalam melnggunakan galya mengajar Klasik dengan 

persentase 100%.  

 

4.1.4 Peng laruh Galya Men lgajar Terh ladap Hasil Bela ljar dan Motlivasi 

Halsil belajar mempunyai perlanan pen lting dalam proses pembelaja lran kalrena akan memberikaln 

selbuah in lformasi k lepada gurlu tentlang kem lajuan peselrta didik dalam upaya mencapai tuj luan-tujuan 

belaj larnya me llalui plroses kegi latan pembelaljaran selanljutnya. Dalam memp leroleh hasil belajar yang baik, 

pasti dipen lgaruhi oleh bebelrapa falktor, salah sat lunya yaitu gaya menglajar guru. Galya mengajar adalah cara 

yang digu lnakan guru pada saat mela lksalnakan pem lbel lajaran yang mencermin lkan dirinya sendiri seh lingga 

menj ladi penlentu bagi gaya men lgajar yang dim lilikinya dan me lmbedakan diri lnya den lgan guru yang lain. 

a.   Peng laruh Ga lya Men lgajar Gu lru Perltama Terh ladap Hlasil Blelajar dan Moti lvasi 

Seperti yang telah diket lahui bahwa rata-rata perselntase gaya mengajar atas nama Ibu Tuti Kristiani 

Gulo, S.Pd., lebih domlinan dalalm menlggunakan glaya melngajar Personallisasi dengan persentalse 75%, gayla 

mengajar Interlaksional dengan perlsentase 35%, dan gaya mengajar Klasik dengan persentase 25%. 

Dominannya glaya melngajar Pers lonalisasi memb luat kegliatan pemb lelajaran berl langsung se lsuai denglan mi lnat 

pes lerta dlidik dan pelran peselrta didi lk sanglat dom linan dalalm kegliatan pembelaljaran. Melallui gaya mengaljar 

Pers lonalisasi berlpengaruh terh ladap hasil bel lajar peserta didik di kelas VII-B. Diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar peserta didik yaitu 82,32 dengan kriteria Baik. Keterclapaian hlasil belaj lar peselrta didik ya lng terglolong 

baik ik lut serta belrsamaan dengan peni lngkatan mo ltivasi belajar peserta didik. Melalui gaya mengajar 

Personalisasi motivasi belajar peserta didik kelas VII-B menglalami penin lgkatan dengan persen ltasenya 

seblesar 85,86% tergolong krit leria motiv lasi baik.  

b.   Pelngaruh Ga lya Melngajar Gluru Keldua Terh ladap Haslil Belaljar dan Motivlasi 

Galya menlgajar gulru atas nalma Ibu Julitina Harefa, S.Pd., lebih domilnan dalam menggun lakan gaya 

menlgajar Intelraksional delngan persen ltase 75% dan gaya men lgajar Kl lasik denglan persentalse 25%. 

Dom linannya glaya menlgajar Interalksional, sehi lngga pel laksanaan kelgiatan pembelaljaran mam lpu melib latkan 

peselrta di ldik lelbih akltif berldiskusi dan bel lajar bersalma denlgan telman kelom lpoknya. Mel lalui galya menglajar 

Interalksional ini mem liliki pengaruh terhaldap h lasil belajalr peserta didik di kelas VII-A. Diketahui rata-rata 

hasil bel lajar pesert la didik yaitu 78,67 dengan krliteria Baik. Ket lercalpaian hasil belajar peserta didik ylang 

tergol long baik ik lut serta bersalmaan dengan penin lgkaltan mo ltivasi bel lajar peserta didik. Melalui gaya 

menglajar Interaksi lonal moltivasi belaj lar pes lerta did lik kelas VII-A persentalsenya sebesar 75,87% tergolong 

krit leria mo ltivasi lbaik.  

c.   Peng laruh Ga lya Melngajar Gluru Ketliga Terha ldap Halsil Bellajar dan Motivalsi 

Galya mengajar guru atas nama Bapak Markus Lase, S.Pd., lebih dom linan dalam menggunakan gaya 

mengajar Klasik dengan persentase 100%. Sehlingga dengan galya mengajar Klalsik ini peran guru salngat 

dom linan dan peserlta di ldik klurang terllibat ak ltif dalam kelgiataln pelmbelajaran. Galya mengaj lar klasik ini, guru 

dom linan menlggunlakan m letode celramah, kem ludian isi pelajlaran yang disam lpaikan gur lu sud lah popluler dan 

ban lyak diketah lui oleh pes lerta di ldik. Jadi glaya m lengajar Kllasik ini kuralng meli lbatkan pes lerta di ldik akltif 

untuk berpik lir krlitis dalam kelgiatan pembe llajaran. Seh lingga berpenlgaruh terhaldap halsil belajar peserta did lik 

di kelas VII-C. Berdasark lan data dikeltahui bahwa ralta-ratal hasil bellajar peserlta did lik yaitu 69,63 denglan 

kriteria Cukup. Melal lui glaya menglajar gu lru yang do lminan menglgunalkan kllasik menglakibaltkan motlivasi 

belaljar pes lerta dlidik menljadi renldah, ses luai anglket motivlasi bel lajar pelserta di ldik kellas VII-C persen ltasenya 

sebelsar 69,60% denglan krit leria moti lvasi cu lkup. 
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4.2.  Pembahasan  

Dal lam pelaklsanlaan pen lelitian ini, infor lman yang ditel liti seblanyak 3 or lang yang pro lfesi lnya seblagai 

gu lru IPA kelas VII di SMP Negeri 4 Lahe lwa Timur. Seti lap gulru terseb lut menglajar dik lelas yang belrbeda-

belda delngan tingkaltan yalng salma yait lu di Kellas VII. 

Galya melngajar at las nama Ibu Tuti Kristiani Gulo, S.Pd., lebih dominan dalam menggunakan gaya 

mengajar personalisasi. Se lbelum gu lru mem lulai kelgiatan pem lbelajalran dengan gayal mengaj lar persolnalisasi, 

terllebih dah lulu gurlu mem lpersiapkan blahan pelaljaran yang h lendak dib lahas. Blahan pelaj laran dis lusun secar la 

sitluasionlal sesulai denglan kebutu lhan dan m linat pelserta di ldik yalng lelbih men lyukai bela ljar dil luar kellas dengan 

carla mengalmati atau mengid lent lifikasi interalksi ant lara m lakhluk hid lup denglan lingku lnglannya. Sehin lgga Ibu 

Tuti Kristiani Gulo, S.Pd., terlebih dah lulu mem lpersilapkan selbuah blahan pelaljaran ylaitu sebu lah jelnis 

tanam lan yang terd lapat dil luar kellas unt luk digu lnakan s leblagai b lahan pel lajaran unt luk d lipelajari. Set lelah gluru 

mem lpersilapkan b lahan pel lajaran seclara situasi lonal, selalnjutnya gurlu menya lmpaikan malteri pelajalran sesluai 

denglan perkelmbangan m lental, elmosional, dan kecer ldasan pes lerta d lidik. Kem ludian gu lru menglajak peselrta 

di ldik menluju kleluar kelas. Ket lika tel lah salmpai di lluar klelas, pada tahlap ini guru berlperan memlbantu 

menluntun perkelmbangan peselrta did lik dan gu lru berpleran sebalgai naras lumber dallam menylamp laikan m lateri 

pel lajaran yang di lbahas, sedlangkan p leserta did lik menlgamati dan menlgidelntifikasi intelraksi ant lara makhlluk 

hid lup dengan lingk lunglannya. Pelalksanaan kegliatan prolses pembellajaran dilak lukan selsuai dengan kebut luhan 

dan minat pleserta di ldik ya lng lebih menyu lkai belajar dilu lar kelas dengan cara mengam lati atau 

menlgidentlifikasi int leraksi antara mak lhluk h lidup dengan lin lgkungannya dan guru berpe lran untuk memlbantu 

menulntun perkemblangan melntal peserta dildik dan guru berpelran sebalgai narasu lmber.  

Mellalui penelrapan gaya men lgajar per lsonalisasi membu lat peselrta didi lk m lenjadi sunggluh terli lbat 

ak ltif dalam belajar sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut 

terbukti dari hasil be lajar peserta didik di kelas VII-B, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 

yaitu 82,32 dengan kriteria baik. Glaya  mengajar  yang  mampu melilbatkan pes lerta didik dalam proses 

pembelajaran akan  menumbuhkan  semangat  dan  motivasi  belajar bagi peserta didik. Motivasi dalam 

proses pembelajaran sangat dibutuhkan, dengan adanya motivasi peserta didik akan terus bersem langat   dan   

sadar   akan   tugas   yang   dimiliki sebagai seorang siswa. Melalui gaya mengajar personalisasi motivasi 

belajar peserta didik kelas VII-B mengallami peni lngkatan dengan persentasenya sebesar 85,86% tergolong 

kriteria moltivasi baik.  

Gayla mengajar atas nama Ibu Julitina Harefa, S.Pd., lebih dominan menglgunakan gaya menglajar 

interlaksional, prolses kegi latan pelmbelajaran den lgan gaya m lengajar interaksional inli pleran guru lebi lh 

dom linan, lelbih mengedlepankan kegliatan dia llog (diskusi), dan peserta didik bela ljar mel lalui kegliatan diskulsi 

bersama teman kelomp loklnya. Namun, sebelum guru memulai kegiatan pembelaja lran dengan gaya mengajar 

interaksional, terlebih dahulu guru mempe lrsiapkan materi pelajaran IPA yang lhendak dipelajari dan guru 

mempersiapkan/menentukan nama-nama peselrta didik dalam pembentukan kelompok belajar.  Setelah guru 

mem lpersiapkan m lateri pelajaran IPA dan pembe lntukan kel lompok belajalr bagi peserta didik, selanj lutnya 

guru menyam lpaikan malteri pellajaran yang he lndak dibahlas, dan dilan ljutkan dengan kegia ltan diskusi 

kelo lmpok kepada peserta didik. Dalam pelalksanaan gaya menlgajar interalksional ini, guru dominan 

menged lepankan dialog, sed langkan pelserta didik dom linan menglemukakan palndangan/pendapat atau 

mengemukakan ide-idenya.  

Penerapa gaya mengajar intelraksional melmbuat peserta didik menjadi dili lbatkan dalam belajar 

sehingga berpengaruh terhadap pening lkatan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut terbukti dari hasil belajar 

peserta didik di kelas VII-A dengan rata-rata nilainya sebesar 78,67 dengan kriteria Baik. Gaya  mengajar  

interakslional yang  melibaltkan peserta didik da llam proses pemb lelajaran akan menumbuhkan semangat  dan  

mo ltivasi  bel lajar bagi peserta didik. Moti lvasi dalam proses pe lmbelaj laran sangat diperllukan, dengan adanya 

motivasi, peslerta didi lk akan terus ant lusias men lgikuti kegiatan pembel lajaran. Ses luai hasil penelitian bahwa 

melallui gaya mengajar interalksional moti lvasi belajar peserta didik kelas VII-A persentasenya sebesar 75,87% 

terglolong kriteria moti lvasi baik. 

Gaya mengajar atas nama Bapak Markus Lase, S.Pd., lebih dominan dalam menggunakan gaya 

mengajar klasik. Dalam kegliatan proses pembelaj laran peran guru lebih dom linan sedanglkan peselrta di ldik 

hanya fokus un ltuk mendlengarkan penjel lasan dari guru, sehinglga peserta didik menjadi pasif dalam kegiatan 

proses pem lbelajaran. Seb lelum guru mem lulai kegiat lan pembellajaran dengan gayla menglajar klasik, terl lebih 

dahul lu guru mempelrsiapkan materi p lelajaran IPA yang hendak dipel lajari dan guru mempersiapkan kondisi 

flisik dan p lsikis peslerta didik seblelum me lmulai kegiatan prosels pembellajaran di dalam kelas. Set lelah 

persialpan belajar terpenuhi, maka guru mem lulai kegi latan inti pembellajaran dengan menyamp laikan infolrmasi 

materi pela ljaran sesuai yang ada di da llam buku pellajaran IPA. Bahlan pelajaran berupa sejum llah materi 

pelaljaran yang su ldah populer telrdapat dalam buku pelajaran IPA, sehlingga m lateri pelajarlan yang diajarlkan 

dap lat diketahui peserta didik. Pelalksanlaan kegialtan pem lelajaran tidak didaslarkan pada minat peserta didik, 
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penyampaian materi pel lajaran lebih banyak mengguna lkan metode ceram lah, guru tidak men lggunakan media 

pembel lajaran dan mini llmnya peran peserta didik dalam kegliatan pembelajlaran. 

Pen lerapan gaya melngajar klasik cend lerung m lembuat peserta didik menj ladi pasif dalam belajar 

sehingga berpen lgaruh terhadap rend lahnya hasil belajar peserta didik. Hal tersebut terb lukti dari hasil bel lajar 

peserta didik di kelas VII-C dengan rata-rata nilainya sebesar 69,63 dengan kriteria Cukup. Gaya  mengajar  

klasik yang kurlang melib latkan pes lerta didik dala lm prolses pem lbelajaran menjladikan semlangat peserta didik 

dallam belajar menjadi rendah. Motiv lasi dalam proses pem lbelajaran sangat dip lerlukan, tetapi jika peserta 

didik kurang antulsias dalam menglikuti k legiatan pemb lelajaran m laka akan mem lbuat motivasi balajar peserta 

d lidik menljadi rendah. Sesuai dengan hasil angket motiv lasi belajar peserta didik di kelas VII-C diperoleh 

persent lasenya sebesar 69,60% dengan krit leria moti lvasi culkup.  

Mel lalui hasil ur laian di atas, dapat disimp lulkan balhwa gaya m lengajar dan mot livasi belajar 

memp lunyai kaitan yang sangat signiflikan dalam proses pembellajaran, karena gaya men lgajar seorang guru 

yang membo lsankan dan  kurang  menarik  akan  berdampak pada  proses  dan  hasil  belajar  peserta didik  

terutama  pada motivasi peslerta didik untuk aktif saat proses pembel lajaran.   

 

5. KESIMPULAN 

Berdlasarkan hasil penlelitian yang telah dilak lsanakan, maka kesimpulan dalam pelaksanaan 

penelitian ini yaitu:  

a) Galya menglajar guru IPA di SMP Negeri 4 Lahewa Tim lur dik letahui terdapat satu oralng guru ya lng 

menggunlakan gaya mengaljar personal lisasi, satu o lrang gulru yang menggun lakan gaya men lgajar 

interaks lional, dan saltu orang guru yang me lngglunakan gaya mengajar klasik.  

b) Penerapan galya menlgajar personalisasi mem lperoleh n lilai rata-rata h lasil belajar pes lerta didik seb lesar 

83,22 dengan kritelria baik, pen lerapan gaya men lgajar interak lsional melmperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar peselrta didik sebelsar 78,67 dengan kriteria baik, dan penerapan gaya mengajar klasik 

mempelroleh ni llai rata-rlata hlasil belajar pes lerta didik sebesar 69,63 dengan kriteria clukup. 

c) Tantanglan yang dihaldapi guru dal lam m lenelrapkan galya menlgajar perso lnalisasi yaitu: ket lika m lasih 

terdlapat peserta didik belum mam lpu melncapai kom lpetensi pembellajaran yang he lndak dicalpai, 

mi lnimnya salrana dan pras larana, keterlbatasan wlaktu pemb lelajaran. Tan ltangan yang dih ladapi guru 

dalam menleralpkan galya menglajar personallisalsi yaitu: keltika peserlta di ldik klurang m lalmpu ulntuk 

berklomun likasi dalalm menyamp laikan pert lanlyaan atau pend lapatnya saat berldiskusi. Tantan lgan ylang 

dihadlapi gulru dal lam menerlapkan gaya menga ljar klasik yaitu: ketika peserta didik kurang fokus 

menylimak penjellasan guru dan aki lbatnya peserta didik tidak m lemalhami matelri pel lajaran yanlg telalh 

dijel laskan oleh gluru.  
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